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AKTIVITAS ANTIMIKROBA ESKTRAK FAMIL| ZINGIBERACEAE
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN Propionibacterium acne
DAN Staphylococcus aures PENYEBAB JERAWAT

Aisyah Fatmawaty, Aliyah, Abd. Muzakkir Rewa, dan Andi Dian Permana

Fakultas Farmasi, Universitas Hasanuddin, Makassar

ABSTRAK

Infeksi jerawat merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes
dan Siaphylococeus aureus. Pengobatan jerawal yang umum dilakukan dengan menggunakan antibiotika
dan hormon menyebabkan efek samping dan resistensi terhadap bakteri, oleh karena itu pendekatan
fitolerapetik menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi hal tersebut. Beberapa bahan alam yang
berkhasiat antibakteri lerutama dari family zingiberaceae secara empiris pada masyarakal digunakan
dalam campuran bedak jerawat. Perlu pembuktian secara ilmiah untuk menjustifikasi efektivitas ekstrak
family zingiberaceae pada bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Sejauh ini
penelitian tentang potensi dan pengembangan bahan alam masih terbatas. Penelitian ini akan dimulai
tahun pertama dengan penguijian aktivitas antibakteri beberapa famili zingiberaceae dengan variasi pelarut
dan konsentrasi ekstrak. Hasil peneliian menunjukkan bahwa esktrak aseton lengkuas dengar
konsentrasi 1% memiliki daya hambat terbesar dengan diameter daya hambat rata-rala 24,07 mm
terhadap Propionibacterium acnes dan 17,50 mm terhadap Staphylococcus atreus.

Kata kunci : antimikroba, ekstrak, zingiberaceae, jerawat

PENDAHULUAN

Acne vulgaris (jerawat) merupakan penya-
kit inflamasi kronik pada folikel polisebasea yang
terjadi pada masa remaja, yang ditandai dengan
adanya comedo, papula, kista, nodul, dan sering
terdapat pada wajah, leher, dan lain-lain. Inflamasi
pada kelenjar disebabkan oleh stres, faktor here-
ditas, hormon, obat-obatan, dan bakteri. Bakteri
penyebab jerawat ini termasuk Propionibacierium
acne dan Staphylococcus aureus (1,2). Lipase dari
Propionibacterium acnes juga merupakan faklor
penting dalam patogenesis jerawat karena lipase
memecah asam lemak bebas dari lipid kulit yang
mengakibatkan inflamasi jaringan dan mendukung
lerbentuknya jerawat (3).

Penggunaan antibiotik dalam mengatasi
jerawat, dilaporkan cenderung menyebabkan pe-
ningkatan terjadinya infeksi saluran nafas atas bila
dibandingkan dengan pasien berjerawat tanpa te-
rapi antibiotik (4).

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat
tradisional di Indonesia, akhir-akhir ini meningkat,
bahkan beberapa bahan alam telah diproduksi
dalam jumlah besar. Penggunaan obat tradisional
dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil
dibandingkan dengan obat yang berasal dari
bahan kimia.

Bahan-bahan alami yang berkhasiat seba-
gai antibakteri antara lain berasal dari family
zingiberaceae. Bahan-bahan alam yang memiliki
khasiat antibakteri antara lain lengkuas (Alpinia
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galanga), kunyit (Curcuma longa), bangle (Zingher
casumounar), temu qiring (Curcuma heyneana),
temu putih (Curcuma zedoaria Rosc), dan ternu-
lawak (Curcuma xanthoriza).

Family zingiberaceae umumnya memiliki
kandungan kimia berupa minyak atsiri (minyak
esensial) yang memiliki aktivitas antibakteri. Rim-
pang lengkuas mengandung galangol, galangin,
alpine, kamfer dan metil sinamat. Rimpang bangle
mengandung minyak atsiri sineol, pinen, dan ses-
quiterpen. Rimpang temulawak mengandung fel-
landrean, turmerol, kamfer dan kurkumin. Temu
putih mengandung turunan guaian (kurkumol), tu-
runan germarkran (kurdion), temu giring mengan-
dung minyak atsiri, tannin dan kurkuminoid, kunyit
mengandung kurkumin, desmetoksikurkumin, dan
bisdesmetoksikurkumin (5,6).

Pengembangan bahan alam umumnya di-
gunakan masih dalam bentuk ekstrak kasar yang
diekstraksi dengan menggunakan pelarut organik.
Penggunaan pelarut organik memiliki peranan
penting dalam menentukan aktivitas dan kompo-
nen aklif dalam suatu tanaman. Keadaan tersebut
membuat pencarian pelarut organik dengan kepo-
laran berbeda yang memiliki kemampuan untuk
menyari komponen aklif yang memiliki aktivitas
antibakteri terbesar menjadi suatu tantangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perma-
salahan yang timbul adalah bagaimana pengaruh
beberapa jenis pelarut lerhadap aklivitas antimik-
roba dari beberapa rimpang famili zingiberaceae
dalam menghambat pertumbuhan Propionibacteri-
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um acne dan staphylococcus aureus penyebab
Jerawal

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan adalah batang peng-
aduk, beaker glass (Pyrex), blender, cawan porse-
len, cawan petri, sentrifugator (model DKC-1006T),
eksikator, gelas erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur
(Pyrex). hamogenizer, kain saring, kompor listrik,
lampu spiritus, mikropipet, coreng, oven, pisau,
rotary evaporator, sendok plastik dan logam,
perangkal alal maserasi, shaker, lermomeler, dan
limbangan analilik (Chyo JL 200).

Bahan-bahan yang digunakan adzalah alko-
hol 70%, aluminium foil, akuadest, akuabidest,
bakteri uji P. acne dan S. aureus, carbomer, etanol
96%, Gliserion, Propilenglikol, Hidroksi Propil Metil
Selulosa, kertas saring, kertas perkamen, medium
Mueller Hinton Agar (MHA), medium Nutrient Agar
(NA), medium Fluid Thioglycolate Medium (FTM),
metil paraben, Natrium Carboksi Metil Selulosa,
rimpang lengkuas, bangle, temu kunci, jahe merah,
kunyit putih, kunyit, jahe, temulawak, kunyit hitam,
kencur, dan temu putih,

Sterilisasi Alat

Alal-alat gelas disterilkan pada suhu 170
°C selama 2 jam. Alat-alat plastik (tidak tahan ter-
hadap pemanasan tinggi) disterilkan dalam auto-
klaf selama 15 menit pada suhu 121 °C tekanan 2
alm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan
langsung hingga memijar selama 30 detik.

Penyiapan Simplisia

Sampel rimpang lengkuas, bangle, temu
kunci, jahe merah, kunyit putih, kunyit, jahe, temu-
lawak, kunyit hitam, kencur, dan temu putih diber-
sihkan terlebih dahulu dari kotoran atau benda
asing, kemudian dicuci dengan air mengalir, lalu
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada
lempat yang lidak terkena sinar matahari lang-
sung, kemudian dipotong-potong kecil dan di-
keringkan, setelah kering diserbukkan.

Ekstraksi Sampel

Simplisia lengkuas, bangle, temu kundi,
jahe merah, kunyil putih, kunyit, jahe, lemulawak,
kunyit hitam, kencur, dan temu putih dimaserasi
dengan etanol, melanol, asteton, dan heksan.
Ekstrak kemudian diuapkan pelaruinya dengan
rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental.

Uji Daya Hambat
Peremajaan Bakteri

a. Satu ose biakan bakteri Propionibacterium
acnes diinokulasikan ke dalam medium Fluid
Thyoglicollate agar (FTM) dalam tabung reaksi,
kemudian diinkubasi anaerob pada suhu 37°C
selama 18 — 24 jam.

~ b. Satu ose biakan bakteri Staphylococcus aureus

diinokulasikan dalam medium Nutrient Agar
(NA) dalam tabung reaksi, kemudian diinkubasi
aerob pada suhu 37°C selama 18 — 24 jam.

Uji Aktivitas Anti Bakteri

a. Pengujian menggunakan metode difusi agar
dan dilakukan secara aseptik. Medium FTM
dituangkan terlebih dahulu sebanyak 8 mlL
sebagai base layer, setelah ilu dilambahkan
biakan Propionibacterium acnes yang telah
berumur antara 18-24 jam sebanyak 0,2 mlL,
dan ditambahkan dengan 5 mL medium FTM
ditambah pada suhu 45°C lalu dihomogenkan
dan dituangkan ke dalam cawan petri sebagai
seed layer. Setelah medium memadat, kerlas
cakram yang telah direndam dalam berbagai
konsentrasi ekstrak diletakkan diatas medium.
Cawan petri kemudian diinkubasi anaerob
secara lerbalik selama 24 jam pada suhu 35-
37°C. Uji positif dinyatakan ketika terdapat
daerah bening disekilar kerlas cakram. Daerah
bening kemudian diukur.

b. Pengujian yang sama dilakukan terhadap bak-
teri Staphylococcus aureus dengan mengguna-
kan medium Mueller Hinton Agar (MHA) dan
inkubasi secara aerob.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rimpang Famili Zingiberaceae diperoleh di
Jalan Terong, Makassar. Dari hasil pencarian,
diperoleh 11 jenis tanaman famili zingiberaceae.
Tanaman tersebut adalah bangle, temu kunci, jahe
merah, kunyit putih, kunyit, jahe, temulawak, kunyit
hitam, kencur, lengkuas, dan temu putih. Rimpang
dari 11 tanaman yang diperoleh dibersihkan dan
dipotong-dipotong kecil, dan dikeringkan.

Tahap awal dilakukan ekstraksi dengan
menggunakan beberapd! jenis cairan penyari, yaitu
etanol 96 %, metanol, aseton, dan hexan dengan
perbandingan rimpang dan cairan pengekstraksi
1:10. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan de-
ngan metode difusi agar dan dilakukan secara
aseptik. Biakan P.acnes yang telah berumur
antara 18 — 24 jam diambil sebanyak 0,1 ml, dan
ditambahkan dengan 5 ml medium FTM ditambah
pada suhu 45 °C lalu dihomogenkan dan dituang
ke dalam cawan petri. Setelah medium memadat,
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kertas cakram yang telah direndam dalam ber-
bagai ekstrak dengan konsentrasi awal 1 % di-
letakkan di atas medium. Cawan petri kemudian
diinkubasi anaerob secara terbalik selama 24 jam
pada suhu 35 - 37 °C.

Uji positif dinyatakan ketika terdapat dae-
rah bening di sekitar kertas cakram. Daerah bening
kemudian diukur. Pengujian yang sama dilakukan
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan
menggunakan medium Mueller Hinton Agar (MHA)
dan inkubasi secara aerob. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui esktrak yang memilki daya
hambal terlinggl pada kedua bakleri uji yang
digunakan.

Tabel 1. Diameter Hambat Rata-Rata (mm) Beberapa
Ekstrak Family Zingiberaceae (konsentrasi 1%) terhadap
Pertumbuhan Staphylococcus aures

Aselon Heksan Metanol Etanol

Bangle 5,64 6,08 6,71 5,50
Temu Kunci 5,561 5,89 6,60 6,27
Jahe Merah 545 597 664 627
Kunyit Puth 5,43 532 670 503
Kunyit 587 610 648 631
Jahe 5,62 626 626 908
Temulawak 9,06 834  BO5 875
Kunyit Hitam 6,67 616 657 6,52
Kencur 539 000 630 7.0
Lengkuas 17,50 1157 729 1071
Temu Puth 6,28 799 660 681

Ekstrak
Aseton
Lengkuas

Gambar 1. Contoh Hasil Pengujian Daya Hambat
Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aures

Dari hasil yang diperoleh, terlihal bahwa
daya hambat terbsesar dihasilkan oleh Tanaman
Lengkuas dengan pelarut aseton dengan daya
hambat rata-rata 17,50 mm.

Tabel 2. Diameter Hambat Rata-Rata (mm) Beberapa
Ekstrak Family Zingiberaceae (konsentrasi 1% terhadap
Pertumbuhan Propionibacterivm acne

Aseton Heksan Metanol Etanol
Bangle 6,76 6,22 6,37 6,67
Temu Kunci 7,65 6,07

6.8 6,61
7.26 6,44 6,38 6,59

Jahe Merah

Kunyit Putih 6,73 6,31 6,33 6,58
Kunyt 823 639 729 668
Jahe 92 62 802 704
Temulawak i _1-2-,93—773 - 74.; 963
Kunyil Hitam 17.56 6,67 7,44 ?.36_
Kencur 7,78 6,58 6,76 6,38
Lengkuas 24,07 10,64 6,6 =
_Temu Putih _8,18 6.5 7.2 f;.iii -

Ekstrak
Aselon
Lengkuas

Gambar 2. Contoh Hasil Pengujian Daya Hambal
Terhadap Pertumbuhan Propionibacterium acne

Dari hasil yang dipercleh, terlihat bahwa
daya hambat terbsesar dihasilkan oleh Tanaman
Lengkuas dengan pelarut aseton dengan daya
hambat rata-rata 24,07 mm

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Ekstrak lengkuas
dengan pelarut aseton memilki daya hambal
terbesar terhadap Propionibacterium acne dan
Staphylococcus aures dengan daya hambat rala-
rata masing-masing 24,07 mm dan 17,5 mm
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